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Abstrak

Kegiatan pendampingan Program Praktik Pengalaman Ibadah (PPI) merupakan salah satu upaya penguatan
religiusitas peserta didik, khususnya dalam hal hafalan Al-Qur’an. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan dan hasil pendampingan PPI terhadap hafalan Al-Qur’an siswa kelas X MA Muslimat NU Palangka
Raya. Metode yang digunakan adalah Service Learning, yakni pendekatan yang mengintegrasikan proses
pembelajaran dengan praktik pengabdian secara langsung di lingkungan sekolah. Tahapan kegiatan meliputi
identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan, serta evaluasi. Pada tahap identifikasi, hasil wawancara
dengan guru menunjukkan bahwa kendala utama siswa terletak pada konsistensi muraja’ah dan manajemen
waktu belajar. Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara tim pengabdian dan guru PPI dengan fokus pada
pembiasaan shalat berjamaah, dzikir pagi-sore, serta hafalan Qur’an surah Yasin. Penerapan kegiatan
dilaksanakan melalui setoran hafalan, koreksi tajwid, serta pembiasaan ibadah harian dalam suasana kondusif
yang mampu meningkatkan motivasi siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan baik dari sisi
kuantitas maupun kualitas hafalan. Sekitar dua pertiga siswa berhasil mencapai target hafalan yang ditetapkan,
sedangkan sisanya masih membutuhkan pendampingan lebih intensif. Selain itu, terjadi perubahan perilaku
religius siswa, terlihat dari meningkatnya kedisiplinan shalat berjamaah, kesungguhan mengikuti dzikir rutin,
serta semangat dalam mengulang hafalan secara mandiri. Dengan demikian, pendampingan PPI berbasis Service
Learning terbukti tidak hanya berkontribusi pada pencapaian akademik dalam hafalan Al-Qur’an, tetapi juga
mendukung pembentukan karakter religius siswa secara lebih menyeluruh.

Kata kunci - Hafalan Al-Qur’an, Pendampingan, Praktik Pengalaman Ibadah, Service Learning

Abstract
The Mentoring Program for Religious Experience Practice (PPI) is one effort to strengthen the religiosity of
students, especially in terms of memorizing the Al-Qur’an. This article aims to describe the implementation and
results of PPI mentoring on the Al-Qur’an memorization of class X students at MA Muslimat NU Palangka
Raya. The method used is Service Learning, an approach that integrates the learning process with direct service
practice in the school environment. The stages of activities include problem identification, program planning,
implementation, and evaluation. At the identification stage, the results of interviews with teachers showed that
the main obstacles for students lie in the consistency of muraja’ah and learning time management. Planning is
carried out collaboratively between the service team and PPI teachers with a focus on habituation of congregational
prayers, morning-afternoon dhikr, and memorization of Surah Yasin from the Qur'an. The implementation of
activities is carried out through memorization deposits, tajwid corrections, and habituation of daily worship in a
conducive atmosphere that can increase student motivation. The evaluation results show an increase both in terms
of quantity and quality of memorization. About two-thirds of students managed to achieve the set memorization
target, while the rest still needed more intensive assistance. In addition, there was a change in students’ religious
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behavior, seen from the increased discipline of congregational prayers, seriousness in participating in routine
dhikr, and enthusiasm in repeating memorization independently. Thus, Service Learning-based PPl mentoring
has proven to not only contribute to academic achievement in memorizing the Al-Qur’an, but also supports the
formation of students’ religious character more comprehensively.

Keywords - Al-Qur'an Memorization, Mentoring, Religious Experience Practice, Service Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter, spiritualitas,
dan kepribadian peserta didik. Salah satu aspek utama dalam pendidikan agama Islam adalah
pembelajaran Al-Qur’an, khususnya hafalan qur’an, yang tidak hanya melatih daya ingat, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Kadang & Wahid, 2025). Hafalan Al-
Qur’an dalam pendidikan agama Islam tidak hanya bertujuan untuk memperkuat daya ingat peserta
didik, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam pembentukan karakter, spiritualitas, dan kepribadian.
Penelitian oleh Naziyah & Gufron (2025) menunjukkan bahwa program tahfidz yang diterapkan secara
intensif mampu membentuk karakter religius peserta didik, termasuk sikap disiplin, tanggung jawab,
serta kebiasaan hidup yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Kegiatan hafalan yang dilakukan secara
rutin memungkinkan siswa untuk tidak hanya menghafal secara verbal, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Di Madrasah Aliyah (MA) Muslimat NU Palangka
Raya, program hafalan Al-Qur’an menjadi bagian integral dari kurikulum keagamaan. Namun, proses
menghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang mudah, siswa seringkali menghadapi tantangan berupa
keterbatasan waktu, kurangnya motivasi, serta kesulitan dalam menjaga konsistensi hafalan al-qur’an.

Dalam menjawab tantangan tersebut, Madrasah menerapkan program pendampingan Praktik
Pengalaman Ibadah (PPI) yang dirancang tidak hanya sebagai aktivitas spritual, tetapi juga sebagai
sarana pembinaan spiritual dan penguatan hafalan Al-Qur’an . Pendampingan ini melibatkan guru
mapel khususnya bidang PPI dalam memberikan arahan, bimbingan, serta motivasi kepada siswa kelas
X. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya diarahkan dalam melaksanakan ibadah secara benar, tetapi
juga dibina agar lebih fokus dalam menjaga dan menambah hafalan Al-Qur’an khususnya untuk kelas
X hafalan surah yasin. Dengan demikian, program pendampingan PPl memiliki peran strategis dalam
mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam, yaitu melahirkan generasi yang beriman, berilmu,
dan berakhlak mulia (Sihab, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendampingan dan program berbasis
pengalaman ibadah berpengaruh positif terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa. Penelitia
Hidayanti et al.,(2025) menemukan bahwa pendampingan guru dalam program tahfidz mampu
meningkatkan konsistensi hafalan dan motivasi belajar siswa madrasah aliyah. Penelitian Riza, n.d (
2023) juga menunjukkan bahwa strategi mentoring ibadah harian berpengaruh terhadap kualitas
hafalan, karena siswa merasa terbimbing dalam menata waktu antara ibadah, belajar, dan menghafal.
Sementara itu, penelitian Ihda Tazqia Hasibuan et al.,(2025) mengatakan bahwa model pembinaan
spiritual berbasis praktik ibadah rutin mampu meningkatkan kedisiplinan serta daya serap hafalan Al-
Qur'an di kalangan siswa tingkat menengah. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa
pendampingan yang terstruktur dan berkesinambungan, terutama melalui aktivitas ibadah, dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an. Hal ini memperkuat dasar teoritis
bahwa program pendampingan PPI di MA Muslimat NU Palangka Raya berpotensi penting dalam
mendukung keberhasilan hafalan siswa kelas X.

Pelaksanaan pendampingan Peraktik Pengalaman Ibadah (PPI) memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan spiritualitas siswa melalui praktik ibadah yang dilakukan secara konsisten
dan terstruktur. Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan pendampingan Peraktik
Pengalaman Ibadah (PPI) , mengidentifikasi kendala dan solusi yang diterpkan, serta memberikan
kontribusi terhadap pengembangan program serupa di lembaga pendidikan lainnya. Melalui kajian
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ini, diharapkan dapat memberikan konstribusi posistif dalam pengembangan program Pendampingan
Praktik Pengamalan Ibadah di sekolah-kolah lain sebagai bagian dari upaya membentuk generasi yang
beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia.

METODE

Metode yang digunakan pada Pendampingan Program Praktik Pengalaman Ibadah (PPI)
Terhadap Hafalan AL-Qur’an Siswa Kelas X MA Muslimat NU Palangka Raya adalah Service Learning
(Pangestu et al., 2023). Pemilihan metode ini didasarkan pada karakteristik Service Learning yang
memadukan antara proses pembelajaran di kelas dengan praktik pengabdian yang nyata di lingkungan
masyarakat atau sekolah. Berdasarkan hasil penelitian Arqam et al.,, (2025) menunjukkan bahwa
pendampingan berbasis Service Learning dalam program praktik pengamalan ibadah salah saunya
hafalan atau tahfidz dapat meningkatkan kualitas hafalan sekaligus membentuk kebiasaan muraja’ah
maupun kualitas ibadah yang lebih konsisten. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan secara teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikan ilmunya dalam bentuk keterampilan
ibadah yang bermakna.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang dirancang
secara sistematis, dimulai dari tahap identifikasi masalah , perencanaan program, implementasi
pendampingan, hingga monitoring dan evaluasi kegiatan (Zunaidi, 2024). Dengan menjalankan
tahapan secara terstruktur, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi, pendekatan Service
Learning dalam kegiatan pengabdian ini membantu tim pelaksana memahami secara utuh bagaimana
proses dan dampak program Praktik Pengalaman Ibadah (PPI) terhadap hafalan Al-Qur'an dan
pembentukan karakter siswa (Herlando et al., 2024). Pendekatan ini juga memberi ruang bagi
keterlibatan aktif semua pihak, baik guru maupun siswa, sehingga pelaksanaan program Praktik
Pengalaman Ibadah (PPI) terasa lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan yang ada di lapangan.
Karena itulah, metode ini dianggap tepat untuk menggambarkan dinamika pendampingan ibadah,
sekaligus membuka peluang untuk diterapkan di sekolah lain yang memiliki tujuan serupa dalam
penguatan nilai-nilai keislaman.
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Gambar 1.
Tahapan Kegiatan Pendampingan Program Praktik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Praktik Pengalaman Ibadah (PPI) terhadap hafalan Al-Qur’an siswa
kelas X MA Muslimat NU Palangka Raya dilakukan melalui tahapan yang terstruktur, mulai dari
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan , hingga evaluasi. Setiap tahapan dirancang untuk
memastikan bahwa kegiatan pendampingan berjalan sesuai kebutuhan siswa, memberikan ruang
partisipasi aktif, serta menghasilkan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas hafalan dan
pembiasaan ibadah harian mereka.

Pada tahap identifikasi, hasil wawancara dengan guru pengampu menunjukkan bahwa
permasalahan utama siswa terletak pada konsistensi dalam muraja’ah. Guru PPI menyampaikan:
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“Anak-anak sebenarnya sudah punya dasar hafalan sejak MTs, tapi ketika di MA sering longgar,
sehingga perlu dibiasakan lagi dengan muraja’ah rutin.” (Wawancara, Guru PPI1)”.

Selain itu, salah satu siswa juga mengakui bahwa kesulitan utama mereka adalah manajemen waktu.
Siswa berinsial R mengatakan:

“Kadang sulit membagi waktu antara belajar pelajaran umum dengan mengulang hafalan, apalagi kalau
banyak tugas.”

Temuan ini menunjukkan bahwa hambatan utama siswa dalam menjaga hafalan Al-Qur’an
bukan terletak pada kemampuan awal, melainkan pada aspek konsistensi dan waktu pengelolaan.
Guru menekankan pentingnya pembiasaan muraja'ah sebagai strategi utama untuk mempertahankan
hafalan, sementara siswa mengungkapkan perlunya pendampingan agar mereka mampu
menyeimbangkan antara kewajiban akademik dan keagamaan(Rizkita Helmi et al., 2025). Dengan
demikian, tahap indetifikasi ini menjadi dasar penting dalam menyusun program pendampingan yang
tidak hanya menekankan pada penambahan hafalan baru, tetapi juga penguatan pola belajar yang
teratur dan terarah sesuai kondisi nyata siswa di lapangan.

Gambar 2.
Kegiatan Wawancara Bersama Guru PPI

Tahap perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara tim pengbdi dengan guru PPI. Fokus
program ditentukan pada pembiasaan shalat berjamaah, dzikir pagi-sore, serta hafalan Qur’an surah
Yasin. Menurut Guru PPl mengatakan:

“Sekolah ingin hafalan anak-anak bukan hanya untuk setoran di kelas, tapi betul-betul dipraktikkan
dalam ibadah sehari-hari.” (Wawancara, Guru PPI).

Pernyataan guru tersebut menunjukkan bahwa perencanaan program PPI tidak hanya
berfokus pada seberapa banyak ayat, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai ibadah dalam kehidupan
sehari-hari siswa. Dengan demikian, perencanaan difokuskan pada kegiatan yang mampu
mengintegrasikan hafalan dengan praktik religius, sehingga siswa tidak hanya mengingat ayat-ayat
Al-Qur’an, tetapi juga membiasakan diri untuk mengamalkannya dalam rutinitas ibadah. Kolaborasi
antara tim pengabdi, guru, dan pihak sekolah dalam tahap perencanaan mencerminkan prinsip, yaitu
menghubungkan kegiatan akademik dengan kebutuhan nyata di lapangan. Perencanaan yang matang
juga menjadi kunci keberhasilan program, karena dari tahap inilah ditentukan jenis kegiatan, metode
pembinaan, serta strategi pendampingan yang sesuai dengan kondisi siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat Zunaidi, (2024) bahwa tahap perencanaan dalam sebuah program pengabdian harus
memperhatikan kebutuhan real peserta, agar implementasi yang dilakukan benar-benar memberikan
dampak positif.
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Pada tahap pelaksnaan, kegiatan pendampingan berlangsung sesuai jadwal. Tim pengbdi
berperan aktif mendampingi setoran hafalan dan memberikan koreksi tajwid. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih percaya diri menyetorkan hafalan karena suasana dibuat
kondusif. Seorang siswa berinsial KZ menyampaikan:

“Kalau setor hafalan bersama teman-teman, saya jadi lebih semangat, tidak malu lagi, dan hafalan lebih
cepat nempel.”

Pernyataan siswa tersebut menunjukkan bahwa suasana belajar yang kondusif dan adanya
dukungan teman sebaya berperan penting dalam meningkatkan motivasi serta rasa percaya diri siswa
ketika menyetorkan hafalan. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan program tidak hanya ditentukan
oleh metode pembelajaran, tetapi juga oleh lingkungan sosial yang tercipta selama proses
pendampingan. Kehadiran guru sebagai pendamping yang memberikan bimbingan teknis sekaligus
dorongan moral, dipadukan dengan interaksi positif antar siswa, mampu menciptakan iklim belajar
yang lebih efektif dan menyenangkan. Selain itu, pembiasaan setoran hafalan secara berkelompok
memberikan dampak ganda, yaitu memperkuat daya ingat siswa sekaligus menumbuhkan semangat
kebersamaan. Temuan ini sejalan dengan prinsip , di mana kegiatan belajar tidak hanya menghasilkan
keterampilan individual, tetapi juga membangun nilai-nilai kolaborasi dan solidaritas dalam
lingkungan belajar. Dengan demikian, tahap implementasi bukan hanya berkontribusi pada
peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa yang lebih
disiplin, percaya diri, dan terbiasa bekerja sama dengan orang lain.

Gabar 3.
Pelaksnaan PPI Hafalan Qur’an

Gambar 4.
Pelaksanaan PPI
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Tahap evaluasi memperlihatkan adanya peningkatan baik dalam kuantitas maupun kualitas
hafalan. Tim pengabdi melaporkan bahwa sekitar dua pertiga siswa sudah mencapai target hafalan,
sedangkan sisanya masih membutuhkan pendampingan intensif. Evaluasi juga menunjukkan adanya
perubahan perilaku religius, seperti kedisiplinan dalam shalat berjamaah dan kesungguhan mengikuti
dzikir rutin (Astuti, 2025). Evaluasi ini menegaskan bahwa keberhasilan program bukan hanya diukur
dari capaian hafalan semata, tetapi juga dari perubahan perilaku ibadah siswa. Hal ini sesuai dengan
prinsip, di mana tujuan pembelajaran tidak hanya sebatas aspek kognitif, tetapi juga menyentuh ranah
afektif dan psikomotorik. Dengan kata lain, siswa tidak hanya belajar menghafal, tetapi juga
mengalami pembentukan karakter melalui praktik religius yang konsisten. Selain itu, hasil evaluasi
juga memberikan masukan bagi perbaikan program ke depan, misalnya perlunya strategi tambahan
untuk siswa yang belum mencapai target, seperti bimbingan intensif, atau penambahan waktu khusus
untuk muraja’ah. Upaya ini penting agar semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama dalam
mencapai keberhasilan hafalan sekaligus penguatan ibadah.

Gambar 5.
Kegiatan Evaluasi & Monitoring Kepada Siswa

Hasil wawancara memperlihatkan bahwa program PPI berbasis Service Learning memberikan
dampak positif dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an sekaligus membentuk karakter religius siswa.
Siswa merasa termotivasi karena hafalan tidak hanya berhenti pada tugas akademik, tetapi
dipraktikkan dalam ibadah sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan Setyowati & Permata, (2018)
bahwa menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan nyata yang relevan dengan
kehidupan mereka. Selain itu, dukungan guru dan kepala madrasah berperan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pendamping spiritual yang membantu siswa menjaga konsistensi hafalan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Missouri et al., (2022) yang menekankan bahwa keberhasilan Service Learning sangat
bergantung pada kolaborasi antara pendidik, peserta didik, dan tim pengababdian. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan Service Learning dalam PPI tidak hanya meningkatkan kualitas
hafalan Al-Qur’an, tetapi juga memperkuat pembiasaan ibadah harian. Program ini dapat dijadikan
model pendampingan yang relevan untuk sekolah lain, dengan catatan perlunya strategi khusus untuk
mengatasi perbedaan kemampuan siswa dan membangun manajemen waktu yang lebih baik.

KESIMPULAN

Pendampingan Program Praktik Pengalaman Ibadah (PPI) terhadap hafalan Al-Qur’an siswa
kelas X MA Muslimat NU Palangka Raya menunjukkan hasil yang positif. Melalui metode Service
Learning, kegiatan ini berhasil memadukan aspek pembelajaran dan praktik nyata dalam kehidupan
religius siswa. Proses pendampingan yang dilakukan secara bertahap —mulai dari identifikasi
masalah, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasimampu menjawab kebutuhan siswa dalam menjaga
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konsistensi hafalan serta meningkatkan kualitas ibadah mereka.Hasil pelaksanaan menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan baik dalam kuantitas hafalan maupun kualitas
bacaan yang sesuai tajwid. Selain itu, terdapat perubahan perilaku religius yang ditandai dengan
meningkatnya kedisiplinan dalam shalat berjamaah, keteraturan dalam dzikir, dan semangat dalam
melakukan muraja’ah. Meski demikian, masih ada sebagian siswa yang memerlukan pendampingan
intensif, khususnya dalam manajemen waktu dan motivasi untuk mencapai target hafalan. Dengan
demikian, program PPI berbasis Service Learning ini tidak hanya berdampak pada capaian hafalan Al-
Qur’an, tetapi juga pada pembentukan karakter religius siswa. Program ini dapat dijadikan model
pendampingan yang efektif dan berpotensi untuk dikembangkan lebih luas di lembaga pendidikan
Islam lainnya dengan penyesuaian sesuai kebutuhan masing-masing sekolah.
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